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A. Latar Belakang

Situasi belajar mengajar di tingkat persekolahan hingga perguruan tinggi
di Indonesia sekarang ini masih mengikuti pola lama yang berpusat pada sekolah
atau guru. Seorang guru mengajar sekelompok peserta didik dengan menggunakan
materi yang dituangkan dalam silabus. Kelas dan pertemuan diselenggarakan pada
waktu-waktu yang telah ditentukan seperti tertuang di dalam jadwal, sedangkan
metode yang dipakai pada umumnya masih bersifat tatap muka atau ceramah.
Proses belajar mengajar diharapkan dapat berjalan lancar tanpa memperhatikan
perbedaan-perbedaan individual peserta didik, seperti cara belajar, motivasi,
minat, kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

Sistem pengajaran yang berpusat pada guru ini tidak selalu dapat
dikatakan tidak atau kurang baik. Di samping kelemahan-kelemahan yang ada,
pola semacam ini juga mengandung kelebihan-kelebihan karena sampai sekarang
sistem sekolah pada umumnya memang masih dirancang untuk mendukung pola
ini. Setiap usaha untuk menerapkan pendekatan lain, pada umumnya akan
mengalami kegagalan karena semua komponen di dalam sistem mulai dari
lembaga, guru, hingga peserta didik memang telah terbiasa dengan pola yang
bersifat tradisional ini. Penerapan semacam ini bagi sekolah yang bersangkutan
dapat meningkatkan efisiensi pemakaian sumber-sumber belajar serta peralatan
yang ada, tempat serta pemanfaatan staf pengajar secara efektif.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat membantu peserta didik
mengembangkan diri secara optimal serta mampu mencapai tujuan-tujuan
belajarnya. Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali

anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
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Penerapan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya.

Salah satu cara untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran di sekolah
adalah menerapkan penggunaan pembelajaran kontekstual dengan menetapkan
metode pembelajaran yang resmi dengan kondisi yang diprediksi dapat
mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik. Agar hal ini
tercapai guru harus memiliki kemauan dan kemampuan yang memadai untuk
menerapkan penggunaan pembelajaran kontekstual dengan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pengajaran, seperti karakteristik peserta didik yang
diajar.

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi
peserta didik untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel da-pat diterapkan (ditransfer) dari
satu permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks lainnya.

Pembelajaran kontekstual menurut Mulyasa (2006: 102) merupakan
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga
peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar
dalam kehidupan sehari-hari. CTL merupakan suatu konsep belajar dimana guru
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan
konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik.
Proses pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan peserta
didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta
didik.
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Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme dipandang
sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
kompetensi. Dengan lima strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learning), vaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan
transferring diharapkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara
maksimal.

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu peserta didik
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (peserta didik).
Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru.
Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual.
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
efektif, yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Menurut Suprijono (2010: 79) metode pembelajaran kontekstual dapat
didefinisikan sebagai mengajar dan belajar yang membantu guru menghubungkan
mata pelajaran dengan situasi nyata dan yang memotivasi peserta didik agar
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan sehari-hari
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Menurut Sanjaya, (2006: 225) metode pembelajaran kontekstual adalah
suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkanya dengan setuasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta
didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
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Bila pernyataan ini dikaitkan dengan kesulitan peserta didik dewasa ini
maka perlunya kita menemukan metode-metode apa yang cocok digunakan dalam
pembelajaran ditingkat sekolah masing-masing dikondisikan dengan lingkungan
yang ada dan materi yang diajarkan pada peserta didik-siswi dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika di tingkat
Sekolah Dasar Khususnya.

Matematika sebagai suatu ilmu memiliki objek dasar abstrak yang dapat
berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip dari objek dasar itu berkembang
menjadi objek-objek lain, misalnya pola-pola, struktur-struktur dalam matematika
yang ada dewasa ini. Pola pikir yang digunakan dalam matematika ini adalah
deduktif atau deduktif aksiomatik ( Sumarno dan Suharlan, 1996 : Xiii).

Matematika sebagai ilmu dasar begitu cepat mengalami perkembangan, hal
ini terbukti dengan makin banyaknya kegiatan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, matematika juga sangat diperlukan peserta didik
dalam mempelajari dan memahami mata pelajaran lain. Akan tetapi pada
kenyataannya banyak peserta didik merasa takut enggan dan kurang tertarik
terhadap mata pelajaran matematika. Banyak peserta didik yang kurang tertantang
untuk mempelajari dan menyelesaikan soal-soal matematika, terutama soal cerita.

Selama ini metode yang dipergunakan dalam pembelajaran soal cerita
matematika tentang bangun datar pada kelas V SDN Sarilamping Kecamatan
Pasirkuda Kabupaten Cianjur masih menggunakan metode ceramah dan latihan.
Kejadian tersebut juga dialami juga di SD Negeri Sarilamping, yang mana di SD
inipun muncul masalah serupa seperti hal yang diterangkan di atas, terutama pada
mata pelajaran matematika, yaitu rendahnya hasil belajar, kurangnya aktivitas
peserta didik dalam proses , serta kurangnya minat peserta didik terhadap mata
pelajaran matematika, sebagai contoh prestasi mata pelajaran matematika yang
dicapai oleh peserta didik kelas VV SDN Sarilamping dimana penulis sebagai guru
kelasnya, prestasi yang dicapai hanya 30% dari jumlah peserta didik sebanyak 20
orang yang mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan nilai rata-rata kelas hanya mencapai 59,90. Hal ini menunjukkan bahwa
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dalam pembelajaran matematika terutama pada materi bangun datar ada hal yang
menghambat dalam pencapaian kurikulum.

Berdasarkan latar belakang pembelajaran matematika di kelas V SDN
Sarilamping Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur, penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan peserta didik kelas V dalam pembelajaran matematika
dengan judul “Penggunaan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Matematika Tentang Bangun Datar di Kelas

V SD Negeri Sarilamping Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan penggunaan pembelajaran
kontekstual tentang bangun datar pada peserta didik kelas V SD Negeri
Sarilamping?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan
pembelajaran kontekstual tentang bangun datar pada peserta didik kelas VV SD
Negeri Sarilamping?

3. Bagaimana hasil pembelajaran matematika dengan penggunaan pembelajaran
kontekstual tentang bangun datar pada peserta didik kelas V SD Negeri

Sarilamping?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas maka secara umum
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat tentang penggunaan
pembelajaran matematika kontekstual dari mulai perencanaan, pelaksanaan yang
timbul dari Hasil Belajar tentang bangun datar di kelas VV SD Negeri Sarilamping
Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur.
Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Ingin mendeskripsikan perencanaan penggunaan pembelajaran kontekstual.
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2. Ingin memperoleh data tentang proses pelaksanaan penggunaan pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan Hasil Belajar tentang bangun datar di kelas
V SD Negeri Sarilamping Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur.

3. Ingin mengetahui hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran soal cerita
matematika tentang bangun datar dengan penggunaan pembelajaran
kontekstual.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini akan dapat dirasakan secara langsung :

1. Bagiguru:
Memiliki pengalaman belajar dalam penggunaan pembelajaran kontekstual
(pada hasil belajar mata pelajaran matematika tentang bangun datar di Kelas
V SDN Sarilamping Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur yang telah
diperolehnya melalui tindak mengajar yang dipraktekkannya. Manfaat
tersebut akan menjadikan kegiatan pembelajaran sebagai sesuatu yang
dinamis, menarik, dan menantang.
Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di
kelasnya. Melalui penelitian ini dapat mengetahui keefektifan mengajar
dengan menggunakan penerapan pembelajaran kontekstual.

2.  Bagi Peserta didik :
Dalam pembelajaran matematika tentang bangun datar dengan penggunaan
pembelajaran kontekstual (CTL) di Kelas V SD Negeri Sarilamping
Kecamatan Pasirkuda Kabupaten Cianjur dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
Bagi Sekolah :
Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi bagi sekolah dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan matematika.
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